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ABSTRACT

The verb "to be" in English has two functions, as the linking verb and
as the auxiliary verb. To be' as the linking verb is used to combine a noun or
other kind of complement with its subject and as the auxiliary verb, it is used
to form continous tenses and passive voice.

In this thesis, the writer would like to know the ability of the students
at SLTP Katolik Cendrawasih Makassar in using the verb “to be” in
constructing the English sentence correctly.

In collecting the data, he applies three methods of research, namely,
test method, questionnaries and observation. The data collected are then
presented to be analyzed further.

The result of the data analysis shows that the student are still poor
understanding of using the verb “to be” It is proved that most students can
perform the wrong answer. The writer identifies that the students are still

poor in understanding and using to be.




L1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu peranghat komunikast vang sangat
penting dalam  kchidupan manusia. Dengan  bahasa, kita  dapat
menyampaikan apa yang kita rasakan, apa vang kita pikirkan dan apa
vang kita ketahui kepada orang lain. Oleh sebab itu, bahasa tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Disamping sebagai perangkat
komunikasi, bahasa penting dalam proses penverapan pengetahuan dari
bangsa ke bangsa lain vang telah maju.

Sebagai perangkat komunikasi merupakan satuan perumusan
maksud kita dan memungkinkan kita untuk menciptakan  kegiatan
dengan secama warga sebagaimana vang ditulis oleh Samsuri (1987:4) ;

“Bahasa tidak dapat terpisahkan dari manusia dan mengikuti dalam

setiap pekerjaannva, mulai saat bangun pagi sampai jauh malam

waktu ia beristirahat, manusia tidak lepasnya memakai bahasa. Pada
manusia, waktu kelihatannya tidak berbicara, pada hakekatnva ia
masih juga memakai bahasa, karena tidak berbicara. Bahasa ialah

alat yang dipakai untuk mempengaruhi dan dipengaruhi, alat vang




dipakai untuk membentuk pikiran dan perasaan keinginan dan

perbuatannva. dan bahasa adalah dasar pertama-tama dan paling

berurat berakar daripada kepribadian vang baik dan buruk, tanda
vang jelas daripada keluarga dan bangsa, tanda yang jelas daripada
budi manusia.”

Selanjutnya Keraf (1984:1) mengatakan bahwa :

"Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa

simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia”

Negara kita sebagai salah satu negara berkembang, selain
menggunakan bahasa daerah untuk satu kelompok masvarakat tertentu
atau bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional juga menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Jadi bahasa mempunyai peran vany
sangat penting dalam mempelajari ilmu pengetahuan.

Di Indonesia, bahasa Inggris telah diterima sebagai bahasa asing
vang pertama dipelajari di SLTP, SLTA, maupun di Universitas-
urnuversitas. Hingga saat ini, bahasa Inggris masib merupakan bahasa
vang paling penting dipelajari secara sungguh-sungguh oleh bangsa
[ndonesia, terutama dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu, misalnva
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi. ekonomi, ilmu

bahasa, dan lain-lain. Masalah ini tampak jelas terutama di Kalangan

I




pelajar dan mahasiswa, mengingat banvaknva buku-buku literatur vang
penulisan, dituiis dalam bahasa Ingeris.

Pelajar-pelajar SI1 merasa sulit menggunakan “to be”, hal ini
tidak mengherankan sebab “to be” dalam bahasa Inggris berwujud: s,
an, was, were, be, being, dan been, sedangkan dalam bahasa Indonesia, “to
be” kadang punva arti yang berbeda. Kenvataan inilah vang,
membingungkan pelajar Indonesia umumnya dan pelajar SLTDP Katolik
Cendrawasih Makassar khususnya. Olehnya itu penulis tertarik untuk
membahas penggunaan “to be”, secara khusus kesulitan yang dihadapi

siswa SLTP Katolik Cendrawasih Makaassar dalam penggunaan “to be".

Alasan Pemilihan Judul

Berdasarakan pengalaman  sendiri, penulis berpendapat bahwa
penggunaan “to be” merupakan bahan vang cukup sulit khususnva bagi
siswa SLIT pada umumnva dan siswa SLTP Katolik Cendrawasih
Makassar pada khususnva. Itulah sebabnya kasus ini khusus dipilih
untuk dijadikan topik pembahasan.

Tujuan utama skripsi ini adalah untuk mengungkapkan kesulitan-
kesulitan siswa SLTP Katolik Cendrawasih Makassar dalara memahami

“to be” dalam bahasa Inggris.




.3 Batasan Masalah
Pada bagian ini penulis mencoba memberikan kesatuan pengertian,

Tujuan pembahasan masalah ini agar memudahkan pembaca dalam
mengetahui batasan masalah vang akan di bahas, maka penulis
membatasi masalah vang akan dikaji sebagai berikut :
1. “To be” diikuti kata benda (to be + noun), Join: is a teacher.
2. "To be” diikuti kata sifat (to be + adjective), Tom is good.
3. “To be” diikuti kata keterangan (to be + adverb), folut is in the room,
4. “To be” membentuk ‘Continous Tense’ (to be + verb + ing), John is
writing a letter,

5. “To be” dalam kalimat pasif (to be + past parficiple), The letter is

written by Jhon

L4. Rumusan Masalah
Setelah penulis membatasi permasalahan pokok vang akan dikaji
dalam penulisan maka permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Apakah siswa-siswa kelas 1lI SLTP Katolik Cendrawasih Makassar
sudah memahami penggunaan “to be’.

b. Hal-hal apakah vang menjadi kesulitan dalam menggunakan “to be” .




.5. Metodologi

Setiap  masalah  vang  akan dibahas, tentunva  mempunvai
pendekatan khusus (tersendiri). Hal ini dimaksudkan agar analisis
masalah tersebut dapat mencapai hasil yang diinginkan. Pendekatan
vang digunakan akan dapat memudahkan penulis untuk menvusun alur
pikiran secara teiatur dan memudahkan pembaca memahami
pembahasan tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pembahasan skripsi ini

menggunakan metode sebagai berikut :

1.5.1 Metode Pengumpnlan Data
1.51.1  Penelitian Perpustakaan

Metode ini dimaksudkan untuk memperleh dasar-
dasar teori yang ada hubungannva dengan masalah
tersebut.

Metode ini dilakukan dengan membaca buku-buku
dan literatur yang erat hubungannya dengan masalah
vang dibahas untuk dipakai landasan teori  atau

penelitian maupun sebagai bahan perbandingan.




Populasi penelitian int adalah siswa kelas HI S0P
Katohk Cendrawasih Makassar  sebanvak 51 orang,
dengan alasan bahwa mereka telah mempelajari bahasa
Inggris kurang lebih 3 tahun. Jadi kemampuan mereka
lebih luas dibandingkan dengan siswa kelas 11 dan kelas 1.
Sedangkan sebagai sanpel di ambil siswa kelas 11

sebanyak 20 orang.

1.51.3. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan dilakukan dengan dua cara, yaitu :

.3.1.3.1 Memberikan Tes
Hal ini penting peranannva untuk mengukur
kesulitan vang dialami siswa SLTP Katolik Cendrawasih
Makassar untuk memilih kata baku dalam bahasa Inggris
menyangkut “to be”. Tes ini dilakukan dengan cara

membuat soal vang menvangkut “to be” dengan
memilih salah satu jawaban vang paling tepat di antara
empat jawaban vang disediakan sebanyak 10 nomor, dan

siswa mengisi kata bantu “to be” pada tempat vang telah

dikosongkan menurut tata bahasa vang bertlaku. Untuk




tlebih jelasnva, coutoh bentuk soal dapat ditihat pada
lampiran.
1.5.1.3.2. Memberikan Angket

Hal ini digunakan sebagai salah satu cara untuk
mengumpulkan data van g bertujuan mengetahui
masalah vang diperkirakan ada kaitannya dengan
kesulitan vang dihadapi oleh siswa dalam pelajaran-
pelajaran bahasa Inggris, terutama dalam menggunakan
“to be”, disamping itu juga dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan mereka tergadap
masalah ini.

Angket yang penulis berikan adalah angket
langsung, artinva responden memberikan jawaban
tentang dirinva sendiri (tidak menilai orang lain).
Dengan tipe seperti ini tiap-tiap pertanvaan disediakan
2-5 jawaban vang akan mereka pilih sesuai dengan
keadaan masing-masing.

Sebelum mereka mengerjakan atau mengisi angket
ini, penulis menandaskan supava dalam memberikan

jawaban vang jujur.

~.1




.04 Actode Anadisis
Dalam,  pembahasan  skripsi  ini digunakan anzﬁisis
deskriptif. Metode ini menggambarkan data sesuai dengan
kenyvataan vang tyerdapat pada hasil tes. Kenvataan vang
terdapat pada hasil tes ialah kesulitan-kesulitan vang dihadapi
siswa SLIT Katolik Cendrawasih Makassar untuk menggunakan

“to be” dalam kalimat.

L6. Komposisi Bab
Untuk memudahkan pembaca mengetahui dan menelaah tulisan ini
secara garis besar :

Babl : merupakan pendahuluan vang berisikan latar belakang , alasan
memilih judul, batasan masalah, metodologi vang, terdiri atas
metode pengumpulan data dan metode penulisan, dan vang
terakhir adalah komposisi bab.

Babll :Menggambarkan pengertian dan penggunan “to be”.

Bab I1l : Analisa data

Bab IV : Merupakan bab penutup keseluruhan rangkaian penulisan

skripsi ini, di dalamnva memuat kesimpulan dan saran.



BAB Il

PENGERTIAN DAN FUNGSI “TO BE”

Pada bab ini diuraikan hal-hal vang dianggap penting khususnva
pengertian dan fungsi “to be”.
2.1 Pengertian “To be”
Beberapa sarjana memberikan definisi atau pengertian “to be”.
Mulrdibyono (1974:29) mengatakan :
“Kata kerja “to be” adalah sebuah kata kerja vang berfungsi
menghubungkan antara satu kata dengan kata vang lain, misalnva
antara subject dan predikat. Disamping itu juga digunakan untuk
membentuk ‘continous tense’”.
Hartanto (1987:8) mengatakan :
“To be” artinva ada, digunakan sebagai penghubung dan berfungsi
sebagai predikat. Predikat suatu kalimat terdiri dari :
1. Kata sifat (adjective)
2. Kata benda (noun)
3. Kata keterangan

Barata (1988:18) mengatakan :



“lo be” adalah salah satu kata hetja vang merupakan sebagai

svarat pembentukan kalimat nominal ¢ nominal sentence’).

Contoh dari definisi atau pengertian “to be” :

Menurut Murdibyono (1988:23)
Menghubungkan antara subject dan predikat : He is a soldier
Membentuk Continous Tense - They are playing foothall

Menurut Hartanto :
Sebagai penghubung dan berfungsi sebagai predikat : W are
student, we sebagai subject, are sebagai to be juga sebagai predikat,
dan student sebagai obyek.

Mcnurut Barata
They were good student - \ere scbagai predikat dalam kalimat

nominal tersebut.

2.2 “To be” sebagai sebuah Predikat dalam Kalimat Nominal
1. Kata sifat (adjective)
“To be” sebagai sebuah predikat dalam kalimat nominal yang
pelengkapnyva kata sifat adalah : 11e j< diligent.

2. Kata benda (noun)



“lo be” sebagar sebuah predikat dalam Kalimat nominal  yang
pelengkapnva kata benda : Heis o docter
3. Kata keterangan (adverb)
“lo be” sebagai sebuah predikat dalam kalimat nominal yang
pelengkapnya kata keterangan adalah : I am in the classroon
23 “To be” dipakai sebagai Kata Kerja Bantu (auxiliary verb) dalam
Kalimat Verbal jam, is, are (present), was, were (past)
231 Kata Kerja Bantu dalam Kalimat Aktif
“To be” dipakai sebagai petunjuk tense is, am, are, was, dan were,
digunakan sebagai Present Progressive Tense.
Sebagaimana pendapat Swan (1980:24)
“The Present Progressive lense is made with am/are/is + ing.
The Past Progressive lense is made with was, were. is + ing”.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat contoh di bawah ini :

2311 Present Progressive Tense

- Hurry up! We are all waiting for vou

- Why are you crying? Is something wrong?
- My sister living at home for the moment.

Past Progressive Tense

- What were vou doing vesterday at seven p.m?



When 1 got up this marning the sun was rising.
Ningsih was dancing, whwn she saw me the stopped.
23.1.2 the Future Continous Tense
Form : (bentuk)

Tense ini dibentuk “to be” + present participle (ing form).

Contoh :

I shail be working - You shall be working
You will be working - You will be working

He / She / It will be working - They will be
working

Contrachon :

'l be working - We'll be working

You'll bbe workirg - You'll be working
Negative :

I'shall not (shan’t) be working
He will not (won't) be working
interrogative :

Shall 1 be working?

Wil vou be working?




Penggunaan Future Continous Tense adalah untuk
mengemukakan kejadian pada waktu vang akan datang
tanpa memperhatikan maksud. Hal ini hampir serupa
dengan Present Continous Tense, tetapi berbeda dalam
hal-hal sebagai berikut :

a. Present Continous lense ; termasuk suatu kejadian
vang disengaja pada perbuatan dalam waktu yvang
akan datang

b. Future Continous Tense ; termasuk suatu kejadian
vang tidak disengaja pada perbuatan dalam waktu
vang akan datang.

Contoh1:

1. lam seeing Tom tomorrow (Present Cont. Tense)

2. Tt be seeing Tom tomorrow (Future Cont. Tense)

Yang pertama berarti bahwa Tom atau yang berbicara

dengan sengaja merencanakan pertemuan itu, tetapi vang

kedua berarti bahwa Tom atau yang berbicara akan (no.1 +

no. 2) { was listening to the radio when someone knocked at the

door.




Contoh IT : Thev were sitting in the garden were the
accident happened (ketika mereka duduk di
kebun, kecelakaan terjadi).

Contoh 111 : Bila kejadian berlangsung dalam jangka waktu
yang bersamaan atau hampir sama, Kkita
menggunakan Past Continous Tense untuk
kedua kalimat itu.

Contoh : 1. She listened to the radio from 7 to
9 last night.
2. Mother sow her dresses from 6 to
9.30 last night.
Kedua kalimat itu dapat digolongkan menjadi :
She was listening to the radio when maother was sewing her
dress.
2.3.2 Kata Kerja Bantu dalam Kalimat Pasit

The shop is closed at 9 p.m



3.1 Data

BAB 11

ANALISA DATA

Tabel 1

Skor kesalahan-kesalahan vang dibuat oleh siswa SLTP Katolik
Cendrawasih Makassar dalam menggunakan “to be”

i Kesalahan dari setiap | SAMPEL 'I !
No nomor HIA ] me B JUNELAH |
' 1 Scalnomor1 6 j 9 1B
2 Soal nomor 2 4 8 1
3| Soal nomor 3 e M 8 | 13
i ' _Soal nomor 4 4 7 —

Soal nomor 5 o N 9 16

R E—

— g — =
1

~ Soal nomor 6 _

'
—
=
—
e}

. i,._ I
|
I

O 08 NI U

Soal nomor 7 = 1 Bl P _l’>
Soal nomor 8 7 e m-. s
_ Scal nomor 9 2 4 ~ 6
10 Soal nomor 10 | 5 8 13
11 $oal nomor 11 ] 4 R Wl .
12 Soal nomor 12 L 5 p 7 12 ;
13 Soalmomor13 . 4 9 13
14 Soal nomor 14 ; 4 8 12 |
15 Soal nomor 15 | 2 8 0 |
16 Soal nomor 16 4_ 6 o Dol 14 )
(17 Soal nomor 17 g 7 11
18" Soalmomor18 6 9 . 75
119 - Soal nomor 19 3 9 i 14 _
P20 So0al nomor 20 7 9 1
Jumlah kesalahan soal 94 161 255
_secara keseluruhan___ | B




Berdasarkan tabel di atas, tampak jelas bahwa kelas 111 A dan 111 B3
ada 7 orang (68,57%) menjawab 11 benar dari 20 nomor, dan ada satu siswa
(1.40%) vang membuat kesalahan sebanyak 10 nomor, berarti siswa tersebut
hanya mampu menjawab dengan benar sebanvak 10 nomor dari 20 nomor.
Selanjutnya akan diuraikan hal tersebut sebagai berikut :

Pada kelas Il A terdiri dari 10 responden ternvata :
- Membuat kesalahan sebanyak 7 nomor ada empat orang,
- Membuat kesalahan sebanyak 6 nomr ada tiga orang
- Membuat kesalahan sebanyak 5 nomor ada empat orang
- Membuat kesalahan sebanyak 4 nomor ada enam orang
- Membuat kesalahan sebanyak 2 nomor ada dua orang, merupakan
kesalahan vang paling sedikit.
Pada kelas IIl B terdiri dari 10 responden ternyata :
- Membuat kesalahan 10 nomor ada satu orang
- Membuat kesalahan 9 nomor ada sembilan orang
- Membuat kesalahan 8 nomor ada tujuh orang
- Maeinbuat kesalahan 7 nomor ada empat orang
- Yang membuat kesalahan scbanvak 4 nomor merupakan kesalahan

paling sedikit pada kelas ini vanbg dikerjakan oleh 1 orang,.




Fabel ini menggambarkan bahwa masih ada siswa SLIP Katolik
Cendrawasih Makassar, khususnva kelas 11f A dan [l B tahun ajaran
2000/2001 belum memahami penggunaan “to be”. Dari 20 nomor soal vang
dikerjakan oleh siswa tentang penggunaan “to be”, ternvata kesalahan
kesalahan yang dibuat oleh siswa tersebut mencapai 6 sampai 10 nomor.
Hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap pekerjan pada responden
tersebut diperoleh gambaran bahwa responden mengalami kesulitan dalam
menggunakan “to be”, dalam hal ini dalam konteks vang bagaimana “to br”
(is, am, are, were, was) harus diginakam sesuai dengan aturan-aturan yang
berlaku.

Untuk mengetahui data kesalahan vang dibuat oleh siswa-siswa,
maka penulis menvajikan data tersebut pada Tabel 1. Tabel tersebut
menggambarkan cara mengetahui/ menghitung pusat  kecendrungan
kesalahan. Oleh karena itu penulis menggunakan mode (angka kesalahan
vang dicapai oleh sebesar pengikut tes), median (angka kesalahan vang
dicapai oleh pengikut tes vang berada pada urutan tengah), dan mean (angka
kesalahan rata-rata yang dicapai oleh kelompok) untuk mengukur pusat
kecendrungan angka kesalahan tersebut).

Dengan demikian data pada tabel vang telah disajikan dapat

diketahui moede yang diperoleh oleh kelas 111 A adalah 13, median adalah 4,




dan mean vang diperoleh oleh kelas ini adalah 160/10 = 16. Dan mode vanyg,
diocapai oleh kelas Tl B adalah 10, median adalah 7, dan mean adalah 26,17
berarti kelas 11l A lebih baik nilainya dari pada kelas 1 B.

Untuk memperjelas perhitungan tentang pusat kecenderungan angka

kesalahan dapat dilihat tabel sebagai berikut :

Tabel 2
Pusat Kecendrungan Angka Kesalahan
SAMPEL
{: PENGUKUR A { 1B
| MODE T Tq3 —
_MEDIAN . s e g - g )
__ _MEAN _ By B EY YN U

Tabel ini menggambarkan bahwa makin tinggi nilai mean (rata-rata
kesalahan) dari suatu kelompok berarti nilai perorangan dari kelompok vang
bersangutan adalah rendah. Sebaliknya semakin rendah mean satu kelom pok
berarti nilai yang dicapai oleh masing-masing orang dalam satu kelompok
tersebut adalah tinggi. Penvataan ini diperkuat oleh analisisvang diperoleh

dari kelas Il A dan III B yang telah diuraikan pada tabel terdahulu.




3.2 Analisis Kesesuaian Data dengan Hasil Tes

Pada lembaran pertanvaan vang diberikan sebanvak 20 nomor,
dimana pertanyaan yang berkaitan dengan kesulitan-kesulitan siswa-siswa
SLTP Katolik Cendrawasih Makassar dalam menempatkan penggunaan “to
be”. Untuk lebih jelanva akan diuraikan secara terperinci melalui analisisnva
sebagai berikut :

1. Two hundred rupiahs ...... a lot of monev to lose.

Dari 20 orang hanya 3 orang vang menjawab benar, Mereka sudah
tahu bahwa ‘two hundred rupiahs’ harus diikuti ‘are’ karena Kata benda
tersebut dalam bentuk plural. Sedangkan siswanva belum dapat
membedakan antara kata benda singular dan kata benda plural.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannva. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam
tes ternyata banyak siswa vang menjawab salah dari pada yang menjawab
benar.

2. A number of doctors ...... employed by hospital.
Dari 20 orang hanya 8 orang vang menjawab benar. Mereka sudah

tahu bahwa ‘a number of doctors’ harus diikuti ‘is’ karena kata benda




tersebut  dalam bentuk stgular. Sedangkan sisanva  belum dapat
membedakan antara kat, benda singular dan hata benda plural.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banvak siswa tidak mengerti Penggunaan “to he”, terutama dalam
mencari Padanannya. [1a] inj terbukti dengan hasil Yang diperoleh dalam
tes ternyata banyak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.

The number of women ... growing.

Dari 20 orang hanva 7 Orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘the number of women’ harus diikutj ‘js’ karena kata benda
tersebut dalam bentyk singular. Sedangkan sisanva  belum dapat
membedakan antara kata benda singular dan kata benda plural.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan
bahwa lebih banvak siswa tidak mengerti penggunaan "t be”, terutama
dalam mencari Padanannva. }1a] i terbukti dengan hasij vang diperoleh
dalam tes ternyata banyak siswa vang menjawab salah darj pada vang
menjawab benar.

Everyone in the clags . working hard.
Dari 20 orang hanya 9 orang yang menjawab benar. Mereka sudah

tahu bahwa ‘everyone in the class’ harus diikuti i’ Karena kata benda




w

- .

tersebut - dalam  bentuk  singular, Sedangkan sisanva  belum- da'p'-:z'l.t" o
membedakan antara kata benda singular dan kata benda piural.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh dalam
tes ternyata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.

Those species of fish ...... found in Tempe Lake.

Dari 20 orang hanya 4 orang yang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘those species of fish’ harus diikuti ‘is’ karena kata benda
tersebut dalam bentuk singular. Sedangkan sisanva belum dapat
membedakan antara kata benda singular dan kata benda plural.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh dalam
tes ternyata banyak siswa yang menjawab salah dari pada yang menjawab
benar.

. Enerything in the house ... . destoved by the fire.
Dari 20 orang hanva 10 orang vang menjawab benar. Kesalahan

vang ditemukan disini adalah mereka salah menempatkan kata bantu “to




be” vang bukan pada fungsinya. Mercka menggunakan kata bantu were’
vang subveknva bukan jamak seharusnva mercka menjawab dengan
menggunakan kata bantu ‘'was’ karena subyeknva bukan jamak.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
tebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannva. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam
tes ternyata banyak siswa yang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.

. One of the most enjoyable perties ...... given by Helen.

Dari 20 orang hanya 7 orang vang menjawab benar. Kesalahan vang
ditemukan disini adalah mereka salah menempatkan kata bantu “to be”
vang bukan pada fungsinva. Mereka menggunakan kata bantu ‘were’
yang bukan seharusnya mereka menjawab dengan menggunakan kata
bantu ‘was’.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama datam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh dalam
tes ternvata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab

benar.




8.

Toniand fint ... here two minutes ago.

Dari 20 orang hanva 3 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa "Tono and Tini ...... here two minutes ago’ harus diikuti
‘were’ karena berbentuk present sedangkan sisanva belum dapat
membedakan antara present dengan past tense. menjawab dengan
menggunakan kata bantu ‘'was’ karena subveknyva bukan jamak.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh dalam
tes ternvata banyak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.

Each fruit and vegetable ...... organically grown.

Dari 20 orang hanva 14 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘each fruit and vegetable’ harus diikuti ‘was’ karena kata
benda tersebut dalam bentuk jamak. Sedangkan sisanva belum dapat
membedakan subyek berbentuk jamak dan tunggal.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam

mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam




10.

tes ternyata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.
A number of student ... missing from class.

Dari 20 orang hanya 7 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘a number of student’ harus diikuti ‘was’ karena kata benda
tersebut subyeknva berbentuk jamak. Sedangkan sisanva belum dapat
membedakan subyek berbentuk jamak atau tunggal.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam
tes ternyata banyak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab

benar.

- Not only the nurses but also the doctor ...... coming soon.

Dari 20 orang hanya 9 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘not only nurse but also the doctor’ harus diikuti ‘are’ karena
kata benda tersebut subyeknya berbentuk tunggal. Sedangkan sisanva
belum dapat membedakan subyek berbentuk jamak dan tunggal.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam

mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh datam




12.

13.

tes ternyata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.
Not only the money but also the jewels ... locked up in the safe.

Dari 20 orang hanva 8 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘not only the money but also the jewels” harus diikuti ‘were’
karena kata ‘jewels’ berbentuk jamak. Sedangkan sisanva belum dapat
membedakan subyek berbentuk tunggal, jamak dan present.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa lebih
banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannva. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam
tes ternyata banvak siswe vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.

Every dog and cat ...... vaccinated against rabies.

Dari 20 orang hanva 7 orang yang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘everv dog and cat’ harus diikuti ‘was’ karena kata benda
tersebut  berbentuk tunggal. Sedangkan sisanva belum dapat
membedakan subyek berbentuk jamak dan tunggal.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengert penggunaan “to be”, terutama dalam

mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam




14.

tes ternyvata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.
Both of the chair and the sofa ...... on sale.

Dari 20 orang hanyva 8 orang yang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘both the chair and the sofa’ harus diikuti ‘are’ karena kata
benda tersebut berbentuk jamak. Sedangkan sisanva belum dapat
membedakan subyek berbentuk jamak atau tunggal.

Bila diperhatikan haf;il dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasi) vang diperoleh dalam
tes ternyata banvak siswa yang menjawab salah dari pada vang menjawab

benar.

5.1...... given a book bv John.

Dari 20 orang hanya 10 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘I’ harus diikuti ‘am’ karena berbentuk present. Sedangkan
sisanya belum dapat membedakan subyek berbentuk jamak , tunggal, dan
present.

Bila diperhatikan hasil dari analisis terscbut dapat dikatakan bahwa
lebih banvak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam

mencari padanannya. Hal inj terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam




16.

17.

tes ternvata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.
All of the nurses nor all the medicine ...... good.

Dari 20 orang hanva 6 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa “all of the nurses nor all the medicine’ harus diikuti ‘are’
karena berbentuk jamak. Sedangkan sisanya belum dapai membedakan
subyek berbentuk jamak, tunggal dan present.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banvak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam
tes ternyata banvak siswa vang menjawab salah dari pada yang menjawab
benar.

I..... writing a letter tp mv old friend.

Dari 20 orang hanva 6 orang yang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘I’ harus diikuti ‘am’ karena berbentuk continous tense,
sedangkan sisanva belum dapat membedakan subvek berbentuk jamak,
tunggal dan continous tense.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banvak siswa tidak mengerti penggunaan “to be terutama dalam

mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh dalam




18.

19.

tes ternvata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar. |
Mathematics ... .. a difficult object.

Dari 20 orang hanya 5 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘mathematics’ harus diikuti ‘is’ karena kata ini berbentuk
tunggal. Sedangkan sisanva belum dapat membedakan subvek berbentuk
Jjamak, tunggal dan present.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banvak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam
tes ternvata banvak siswa vang menjawab salah dari pada vang menjawab
benar.

Here ...... the music as well as the words to the song.

Dari 20 orang hanya 6 orang yang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa “here’ harus diikuti ‘are’ karena berbentuk jamak. Sedangkan
sisanva belum dapat membedakan subyek berbentuk jamak, tunggal dan
present.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banvak siswa ticiak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam

mencari padanannya. Hal ini terbukti dengan hasil vang diperoleh dalam




20.

tes ternvata banvak siswa vang menjawab satah dari pada vang menjawab
benar,
It...... Children who broke the windows.

Dari 20 orang hanya 4 orang vang menjawab benar. Mereka sudah
tahu bahwa ‘It" harus diikuti ‘was’ karena berbentuk jamak. Sedangkan
sisanva belum dapat menibedakan subyek berbentuk jamak, tunggal dan
present.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa tidak mengerti penggunaan “to be”, terutama dalam
mencari padanannya, Hal uu terbukti dengan hasil yang diperoleh dalam
tes ternvata banvak siswa vang menjawab salah dari pada yang menjawab

benar.




3.3 Analisa Data Kuantitatit Berdasarkan Angket vang Diberikan

Tabel 3
Respon siswa terhadap “selama anda belajar bahasa Inggris,
Bahasa Inggris merupakan hal vang”

X | FREKUENSI/PERSENTASE

: : RESPON SAMPEL JUMLAH

: RESPONDEN | A % LB

. F_ P . F [ Pk ; F | P(%)

- MENARIK -, 8 80 . 7 7 . i3 1 75

: TIDAK : : - -

__ MENARIK =~ R N 1

_JUMLAH ° 10 100 10 [ 100 20 [ _100
Keterangan : F = Frekuensi

P = Persentase

Jumlah responden vang mengisi angket/ memberi informasi adalah
20 orang. Dari keseluruhan vang memberi informasi tersebut menurut
tabel di atas, terdapat 8 orang (80 %) kelas 1l A menyatakan bahwa
bahasa Inggris adalah menarik, 2 orang (20 %) yang menyatakan bahwa
bahasa Inggris itu tidak menarik. Sedangkan untuk siswa kelas 111 B ada 7
orang (70%) vang menvatakan bahasa Inggris itu adalah menarik, dan ada
3 orang (30 %) vang menvatakan bahwa bahasa Inggris adalah tidak
menarik.

Bila diperhatikan hasil dari analisis tersebut di atas, dapat dikatakan
bahwa sebagian besar siswa mengatakan bahwa bahasa Inggris itu
menarik, dan sebagian kecilnya menyatakan bahwa bahasa Inggris itu

tidak menarik.



Faktor-faktor vang menvebabkan mereka mengatakan  bahwa
bahasa Inggris itu menarik adalah mereka mengganggap bahwa bahasa
Inggris itu sangat penting karena dapat menambah ilmu pengetahuannya,
dan merupakan bahasa internasional.

Sesuai dengan analisis di atas, maka Japat dikatakan bahwa siswa-
siswa tersebut hampir 90% mengatakan bahwa bahasa Inggris itu sangat
menarik, tetapi karena kurangnya kesadaran mereka untuk
mempelajarinya, sehingga bahasa Inggris mereka masih kurang,

khususnya dalam pemahaman penggunaan “to be”.

Tabel 4
Respon siswa vang pernah/sering mengikuti kursus bahasa Inggris
di luar sekolah secara intensif

| | FREKUENSI/PRESENTASE

: ; RESPON SAMPEL JUMLAH

| RESPON | Im A B :
| ¥ [ P&%) | F | P(%) F P(%) |

C YA 2 0 7 90 T 9 g3

 TIDAK 8 80 TS 1 | 55

JUMLAH ~ 10 100 10 100 | 2 100

Keterangan: ¥ = Frekuensi
P = Persentase

Tabel di atas menunjukan bahwa terdapat 20 responden yang

memberian pendapatnya tentang kursus tidaknva mereka.




Dari hasil analisis ini diketahui siswa kelas 111 A vang mengikuti
Kursus ada 2 orang (20%) dan vang tidak mengikuti kursus ada 8 orang
(80%). Untuk kelas 11l B yang megikuti kursus sebanyak 7 orang (70%)
dan yang tidak mengikuti kursus sebanvak 3 orang (30%).

Bila melihat respon siswa di atas, ternya dari 20 responden hanya
ada 9 orang (45%) vang mengikuti kursus dan ada 11 orang (35%) vang
tidak mengikuti kursus bahasa Inggris. Hal ini memperlihatkan bahwa
untuk kelas 1l A pada umumnya tidak mengikuti kursus bahasa Inggris,
dan ini sangat relevan dengan hasil pekerjaannya.

Untuk kelas I B tidak jauh berbeda dengan hasil pekerjaan kelas 111
A. Kita dapat lihat ada 5 orang yang mengikuti kursus bahasa Inggris,
ternyata mereka yang mengikuti kursus bahasa Inggris jauh lebih mampu
menyelesaikan soal-soal yang diberikan dibandingkan dengan siswa-
siswa yang tidak mengikuti kursus bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat
pada respon angket dan hasil pekerjaan pada soal tes.

Penulis dapat mengatakan bahwa dari hasil anaiisis Kursus itu
sangat penting, disamping dapat membentu dalam penyelesaian tugas-
tugas vang diberikan oleh gurunva di sekolah, Juga dapat memperiancar

dalam berbahasa Inggris.

) |




Tabel 5
Respon siswa terhadap tujuan belajar bahasa Ingpris

| FREKUENSI/PERSENTASE ]

RESPON SAMPEL JUMLAH !

| RESPON | I A 11 B j
i i

| L E PO [ F [P®) | F_| P |

Ingin mengetahul | | B 6 60 = i s !

__bahasalnggris | T . ° . % ] B ] o

Iogin heluar negeri - - 1 a0 T 15

Merupakan salah | ' I' | _

. Satu mata pelajaran ; w0 3 3 i 1 - 50 t

. vang ditawarkan di | a !

SLTP | | | |

Keterangan : F = Frekuensi
> = Persentase

Data dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 20 responden
(1000%), ternyata hanva 1 orang (10%) ingin keluar negeri. Untuk kelas 111
A terdapat 9 orang (90%) ingin mengetahui bahasa Inggris, tidak ada
siswa yang ingin ke luar negeri, dan 1 orang (10%) yang merupakan salah
satu mata pelajaran yang ditawarkan di SLTP. Sedangkan pada kelas IIl B
ada 6 Orang (60%) ingin mengetahui bahasa Inggris, 1 orang (10%) ingin
keluar negeri, dan ada 3 orang (30%) yang menyatakan bahwa bahasa
Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang ditawarkan di SLTP.

Sesuai dengan analisis di atas dapat terlihat bahwa siswa tersebut
masih mempunyai arﬂbisi untuk mengetahui bahasa Inggris. Tetapi

kekurangpahaman mereka tentang  penggunan “to  be” banyak




disebabkan oleh tidak adaanya kemauan untuk mempelajari lebih jauh

dan lebih dalam makna dari “to be” 1tu sendiri.

Tabel 6
Respon siswa terhadap fasilitas balajar bahasa Inggris di rumah

| FREKUENSI/PERSENTASE RESPON )
:! RESPON | I A ' mN oM |
| . F 1 P F_| P(%) | °F P(%) |
LENGKAP, 2 20 "1 0 3 145
CUKUP | 3 30 1 35 75 T 3 A ;49_'.J
KURANG | 5 7 50 | a4 30 | o | 5|
JUMLAH | 10 100 | 10 100 ' 20 T 100

Keterangan: T = Frekuensi
P = Persentase

Bila melihat respon siswa tersebut di atas, untuk kelas III A diantara
10 responden (100 %), ada 2 orang (20%) vang fasilitas belajarnya lengkap,
ada 3 orang (30%) vang fasilitas berlajarnya cukup, dan ada 3 orang (50%)
yang fasilitas belajarnya kurang. Kurangnva fasilitas belajar dirumah
dapat menyebabkan kurangnya minat belajar, khususnva pelajaran
bahasa Inggris.

Untuk kelas I B, fasilitas vang dimiliki oleh siswa dari 10
responden (100%), hanya 1 orang (10%) vang memiliki fasilitas yang
lengkap, fasilitas vang cukup ada 5 orang (30%), dan fasilitas yang kurang

ada 4 orang {40%).




Kesesuaian  data  dengan  hasil tes memang  agak  relevan
hubungannyva, karena dari 20 siswa hanva 3 orang vang mempunvai
fasilitas belajat vang lengkap. Jadi dapat terlihat bahwa fasilitas belajar
yang ada di rumah adalah merupakan salah satu faktor penunjang dalam
belajar dalam usaha peningkatan mutu pendidikan terutama pelajaran

bahasa Inggris.

Tabel 7
Respon siswa terhadap kesulitan-kesulitan vang dihadapi
Dalam memahami arau mengerti bahasa Inggris

! FREKUENSI/PERSENTASE
j RESPON JUMLAH
. RESPON A 1B
[ F P(%) | F [ P(%) | F | P(h
VOCABULARY| 7 . 70 . 3 | 30 ., 10 . 50
GRAMMAR - | - 3 . 3 ' 3 15
VOCABULARY, 3 1 30 ; 2 | 20 . 5 25
& GRAMMAR | | .
KURANGNYA | - ' - 2 . 20 . 2 10 .
PEMBIMBING | -; '; ;
JUMLAH | 10 | 100 ; 10 | 100 : 20 . 100 |

Keterangan : F = Frekuensi
P = Persentase

Tabel di atas menunjukan bahwa diantara 20 responden (100%), ada
10 orang (50%) mendapat kesulitan karena kekurangan vocabulary, 3
orang (15%) mendapat kesulitan karena kurangnva grammar, > orang
(25%) mendapat kesulitan karena kurangnya vocabulary dan grammar,

dan 2 orang (10%) mendapat kesulitan karena kurangnya pembimbing.




Dari kelas 1IE A diantara 10 siswa (100%), ada 7 orang (70%) vany,
mengalami kesulitan karena kurangnva vocabulary, tidak ada siswa vang
mengaku mengalami kesulitan karena kurangnya grammar, 3 orang
(30%) yang mengalami kesulitan karena kurangnya vocabularv dan
grammar, dan tidak ada siswa yang mengalami kesulitan karena
kurangnya pembimbing.

Dari kelas IlI B ada 10 responden (100%), diantaranya 3 siswa (30%)
yang mengaku mengalami kesulitan karena kurangnya vocabulary, ada 3
siswa (20%) yang mengaku mengalami kesulitan karena kurangnya
grammar, ada 2 siswa (20%) yang mengaku mengalami kesulitan karena
kurangnya vocabulary dan grammar, dan ada 2 siswa {20%) vang
mengaku mengalami kesulitan karena kurangnya pembimbing,.

Respon siswa-siswa kelas III A tidak relevan dengan hasil keraja
mereka, sebab ternyata tes yang diberikan dalam bentuk grammar tidak
ada yang benar diatas 50%, hanva ada 1 vang benar (5%) diantara 20
nomor. Sedangkan dari kelas III B, diantara 10 orang, hanya 3 orang yang
mengaku mendapat kesulitan disebabkan karena Kurangnva grammar,
tetapi hasil kerja mercka hanya 1 orang vang benar.

| Berdasarkan hasil analisis di atas, menggambarkan bahwa hasil

kuesioner/angket sangat bertentangan dengan hasil test tersebut, dimana




Berdasarkan analisis di atas, dapat dikatakan bahwa schagian besar

siswa tidak memberikan informasi vang sebenarnva, karena ada beberapa

siswa yang memberikan jawaban tidak sesuai dengan hasil kerja mereka.

Tabel 9
Respon siswa terhadap : apakah mendapat tugas vang menggunkan “1o be”?

I FREKUENSI/PERSENTASE |_ o
RESPON , JUMLAH
RESPON I A 111 B !
F | P(%) F P(%) | F P (%)
... PERNAH ;10 - 100~ 10 100 . U LV
| TIDAK PERNAH | | : - i = 3 Ll -, 3. I~ o
| JUMLAH (10 . 100 10 100 20 100
Keterangan : F = frekuensi

I’ = Persentase

Berdasarkan tabel di atas, dari 20 siswa vang terdiri dari dua kelas

‘ vaitu kelas II A dan kelas Il B semuanva pernah mendapat tugas

(pekerjaan rumali) yang menggunakan “to be”, berarti siswa dapat

mengerjakan pekerjaan rumah, khususnva mengenai penggunaan “to be”

bukan lagi merupakan hal yang baru bagi mereka.




Tabel 10
Respon siswa terhadap tanggapan tertang penggunaan "o he”
Dibandingkan dengan materi-materi vang lain

{ ST - FREKUENSYPERSENTASE o
RESPON ; JUMLAH
J RESPON I A , IIN ;‘
{ F [P F_| P(%) | F | P
,  ebihsulitdari o0 5 50 10 50
i_penggunaan “"tobe” 7 - Y ——
| Sama denf,an A | 3 30 9 20 5 25
. _penggunaan “to be” . B u = .. 1N
. Lebih mudar d.m” | 3 9 3 | 30 3 25
| penggunaan “to be g i . . el A ¥
L _JUMLAH 10 100 e A0 100 200 100

Keterangan : F = Frekuensi
P = Persentase

Tabel di atas menunjukan bahwa ada 20 responden vang
memberikan tanggapar tentang penggunaan “to be” dibanding dengan
materi-materi lain.

Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwa pada kelas III A
terdapat 10 siswa yang memberikan tanggapannya tentang penggunaan
“to be” dibanding dengan materi-materi lain, ada 5 orang (50%} vang
memberikan tanggapannya bahwa materi lain lebih sulit dari penggunaan
“to be”, 3 orang (30%) vang mengatakan bahwa sama dengan materi yang
lain dan 2 orang (20%) vang mengatakan bahwa materi lain lebih mudah.

Pada kelas Il B terdiri dari 10 siswa vang memberikan respon, ada 5

orang (50%) vang menyatakan bahwa materi lain lebih sukar dari




penggunaan “to be”, ada 2 orang (20%) vang memberikan tanggapannya
bahwa materi lain sama dengan penggunaan “to be”, dan 3 orang (30%)
yang mengatakan bahwa materi lain lebih mudah dari penggunaan “to
be”.

Dari analisis di atas dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa
SLTP Katolik Cendrawasih Makassar pada umumya, dan siswa kelas [11 A
dan kelas III B pada khususnya, menvatakan bahwa materi lain lebih sulit
jika dibandingkan dengan materi “to be”.

Setelah menganalisis pertanyaan yang diberikan pada angket maka
dapat dikatakan bahwa siswa SLTP Katolik Cendrawasih Makassar
banyak menemukan kesulitan dalam menggunakan “to be”

Tabel 11

Respon sisiwa terhadap tasilitas belajar vang ada di sekolah
Yaitu ruangan perpustakaan

FREKUENSI/PERSENTASE {I |

RESPON |  JUMLAH |

RESPON A ; IHIN ~ |

_ E (PO F [P | _F [P
__PERNAH 2 20 0 2 20 4 20
TIDAK e . | s e
PERNAH =’ 0 N L
SERING . 1 30 . B BV T
JUMLAH 9 100 10 100 20 100

Keterangan : F = Frekuensi
P = Persentase




Bila diperhatihan hasil dari analisis di atas, maka dapat dikatakan
bahwa kelas 11i A diantara 10 responden (100%), ada 2 orang (20%) ‘\I:ang
pernah ke perpustakaan, 7 orang (70%) tidak pernah ke perpustakaan,
ada ada 1 orang (10%) yang sering ke perpustakaan. Hal ini pula vang
menyebabkan kurang adanya minat baca khususnya pelajaran bahasa
Inggris.

Untuk kelas III B, siswa yang pernah ke perpustakaan sebanyak 2
orang (20%), vang tidak pernah ada 8 orang (80%), dan sering
keperpustakaan tidak ada satu orang pun.

Kesesuaian data ini dengan hasil tes memang agak relevan
hubungannva, karena dari 20 siswa hanva 1 orang yang sering ke
perpustakaan dan 4 orang vang pernah ke perpustakaan. Jadi dapat
terlihat bahwa fasilitas belaja yang ada di sekolah khususnya ruangan
perpustakaan adalah salah satu faktor penunjang dalam belajar dan

meningkatkan mutu pendidikan utamanya pelajaran bahasa Inggris.




Tabel 12
Respon siswa lerhadap tugas vang diberikan oleh Guru bahasa Ingyris

b ' FREKUENSYPERSENTASE | g
| ; RESPON JUMLAH |
| RESPON __ IA 1IN |
| _F | P(%) F P (%) F_ | P(%) |
S SENANG 2 20 7 1 10 s 15
_KURANGSENANG 3~ 3p 5 . 30 . 8 30
' TIDAKSENANG .7 1
SAMASEKALL G 4 T A0 9 s

JUMLAR 10 0 100 T 10 100 - 20 100

Keterangan : F= Frekuensi
P = Persentase

Bila melihat respon siswa tersebut di atas, untuk kelas III A di
antara 10 responden (100%) ada 2 orang (20%) vang senang dengan tugas
vang diberikan oleh Guru bahasa Inggris, 3 oramng (30%)yang kurang
senang, dan 5 orang (50%) vang tidak senang sama sekali dengan tugas
vang diberikan oleh Guru bahasa Inggris. Diantara 10 siswa ternyata
hanya 2 orang vang senang dengan tugas yang diberikan oleh Guru
bahasa Inggris, hal ini vang menyebabkan kurangnya minat belajar siswa
terhadap bahasa Inggris.

Untuk kelas 11T B yang diwakili oleh 10 responden (100%), ternvata
hanva 1 orang (10%) vang senang, sedangkan vang kurang senang ada->

orang (50%) dan vang tidak suka sama sekali ada 4 orang (40%).




Kesesuaian  data dengan  hasil  tes memangagak relevan
hubungannya karena dari 20 siswa hanva 3 orang vang senang dengan
tugas yang diberikan oleh Guru bahasa Inggris. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tugas yang diberikan oleh Guru bahasa Inggris merupakan salah
satu faktor atau penunjang dalam belajardan meningkatkan mutu
pendidikan utamanya pelajaran bahasa Inggris.

Tabel 13

Respon siswa terhadap bahasa vang digunakan Guru Bahasa Inggris
dalam mengajar bahasa Inggris

| FREKUENSI/PERSENTASE
RESPON JUMLAH
RESPON A ' N |

| _F | P(%) F | P(%) F_ | P(%)
| Bahasalnggris | 3 | 30 | 1 10 i 4 2 )
Pahasa IndogEii S TSI IR G W | i
Bahasa Inggris & ! J J | j i -
bahasa Indonesia = 20 | * : i~ ‘ E P
| JUMLAH 10 ;100 { 10 ! 100 | 20 1 100

Keterangan : F = Frekuensi
P = Persentase

Bila diperhatikan analisis data diatas, maka dapat dikatakan bahwa
lebih banyak siswa mengatakan dalam mengajar bahasa Inggris, Guru
bahasa Inggris lebih banvak menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar, dan sedikit siswa vang mengatakan bahwa dalam

menvampaikan materi, Guru bahasa Inggris menggunakan bahasa Inggris




bahasa Inggris untuk menambah pengetajhuannva. Siswa ini juga
mengatakan bahwa Bahasa Inggris itu sebenarnya tidak terlalu sulit jika
kemauan kita sangat besar untuk mempelajarinya dan tidak merasa cepat
bosan jika terbentur pada suatu masalah, tetapi berusaha untuk mencari
titik persoalannya dan berusaha untuk menyelesaikannya.

Tanggapan responden ini sangat relevan dengan hasil tesnya,
responden ini paling sedikit membuat kesalahan dibanding dengan
teman-temannya, bik dari kelas Il A maupun dari kelas I1] B,

Sedangkan wakil dari siswa vang dianggap cukup mampu
mengatakan bahwa mempelajari bahasa Inggris itu terkadang orang
merasa sangat senang untuk mempelajarinya dan terkadang pula merasa
tidak sepmang. Hal ini disebabkan karena jika mereka sulit untuk
menangkapnya atau sulit dimengerti, maka dia sangat malas untuk
mempelajarinya kembali. Begitu pula sebaliknya, jika mendapatkan soal
yang agak mudah, maka siswa itu rajin mempelajarinya, tetapi jika
merasa terbentur pada suatu permasalahan terkadang langsung berhenti
belajar. Tanggapan responden ini relevan dengan hasil yang mereka capai,
dan jawabannva sesuai dengan Kenvataan vang ada. -

Dan terakhir vaitu wakil dari siswa vang membuat kesalahan paling

banyak diantara teman-temanva ini, mengatakan bahwa bahasa Inggris




itu tidak begitu penting, Karena vang mempelajari bahasa Inggris
hanyauntuk orang vang pintar saja. Tanggapan responden  tersebut
sebenarnya tidak relevan dengan hasil tes yang dicapai. Hal tersebut
dapat dikemukakan karena hasil tes dari siswa tersebut sebenarnva baik,
namun karena pengaruh lingkungan sehingga hilangnya rasa optimisme
untuk mempelajari bahasa Inggris, karena dia selatu beranggapan bahwa

hanya orang-orang yang pintar saja vang boleh mengetahuinya.

3.4.2 Kelas lII B

Jumlah kelas Ill B ada 26 orang, yang menjadi responden ada 10
orang, tetapr pada sat interview diambil 3 orang untuk mewakili
kelasnya. Dimana ketiganva terdiri dari 1 orang vang membuat kesalahan
paling sedikit, I orang membuat kesalah vang agakl banvak, dan 1 orang
yang membuat kesalahan paling banyak.

Wakil dari yang dikategorikan mampu mengganggap bahwa
bahasa Inggris itu perlu dan harus ditinggkatkan mulai dari dasar, hal
tersebut didukung oleh tersedianva fasilits vang cukup untuk menunjang
cita-citanva.

Responden ini beranggapan bahwa bahasa Inggris itu sangat

penting untuk melanjutkan pendidikan, dan menurutnya bahasa Inggris




5.2 Saran-saran
Setelah menguraikan beberapa butir kesimpulan di atas, penulis
mengajukan beberapa saran untuk peningkatan mutu pengajaran bahasa

Inggris, khususnya dalam penggunaan “to be” sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, siswa diwajibkan memiliki
buku-buku wajib yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dan
sebaliknya perpustakaan agar difungsikan.

2. Guru bahasa Inggris hendaklah memberikan penekanan pada
kemampuan siswa untuk mempelajari bahasa Inggris khususnya

penggunaan “to be”, sehingga mudah untuk menggunakan kata

bantu “to be” dengan tepat dan benar.
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L KUESIONER/ANGKET

1. Petunjuk beri tanda silang pada salah satu huruf sesuaj
keadaan anda.

2. Jawaban anda sangat menunjang penelitian ini dan
Jawaban anda tidak mempengaruhi nilaj anda.

. Selama anda belajar Bahasa Inggris, Bahasa Inggris merupakan
hal yang -
A. Menarik
B. Tidak Menarik
2. Apakah anda pernah/sering mengikuti kursus Bahasa Inggris di
luar seraca intensif ?
A Ya
B. Tidak
3. Anda belajar Bahasa Inggris karena -
A. Ingin mengatahui Bahasa Inggris
B. Ingin ke luar negeri
C. Merupakan salah satu mata pelajaran yang ditawarkan SLTP
4. Fasilitas belajar yang ada di rumah anda
A. Lengkap
B. Kurang

C. Cukup
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5. Kesuhian-kesulitan yang ada hadapi dalam memahami atau

.-/,;' ‘—'-“'.\\‘
mengerti Bahasa Inggris adalah - [T e SN

7,

-

e

A. Kurangnya perbendaharaan kata (vocabulary) "
B. Kurang tata bahasa (grammar)
C. Kurangnya perbendaharaan kata dan tata bahasa
D. Kurang pembimbing
6. Apakah anda mengerti tentang “to be”
A. Mengerti
B. Kurang mengerti
C. Tidak mengerts
7. Apakah anda pernah mendapatkan tugas yang menggunakan kata
bantu “to be™
A. Pernah
B. Tidak pernah
8. selama anda mempelajari Bahasa Inggris menurut anda Bahasa
Inggris itu :
A. Sulit

B. Mudzah

%
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9. Pernakah anda berkunjung ke perpustakaan ;
A. Pernah
B. Tidak pernah
C. Sering
10.Bagaimana tanggapan anda tentang tugas yang diberikan oleh
Guru Bahasa Inggris
A. Senang
B. Kurang senang
C. Tidak senang sama sekali
11.Bahasa yang dipergunakan Guru dalam mengajar :
A. Bahasa Inggris
B. Bahasa Indonesia
C. Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
H.  Metode Tes
2.1 Tes dalam bentuk Essay Test
Petunjuk: Isilah titik di bawah ini dengan menggunakan 1s jika

subjeknya adalah tunggal dan are jika subjeknya adalah Jamak.

I. Two hundred rupiahs .. . a lot of money to lose.
2. A number of doctors ... ... employed by hospital.
3. The number of women . . growing.
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4. Everyone in the class .. .. working hard.

5. Those species of fish . .. found in Tempe Lake.
ISTILAH TITK DI BAWAH INI DENGAN MENGGUNAKAN
WAS ATAU WERE

6. Everything in the house ... destroyed by the fire.
7. One of the most enjovable parties ... given by Helen.
8. Toniand Tini ... .. here two minutes ago.

9. Each fruit and vegetable ... . organically grown.

10.A number of students ... missing from class.
2.2 Tes dalam bentuk multiple choice

Catatan:

I. Beritanda silang (x) pada jawaban yang benar

2. Jawablah menurut kemampuan anda

11.Not only the nurses but also the doctor coming soon.
A. were C. 1s
B. are D. was

12 Not only the money but also the jewels locked up in fhe safe.

A. was C.am

B. were D. are

| 13.Every dog and cat .. . vaccinated against rabies.

A. was C. were

B. are D. s

%
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14 Both the chair and the sofa .. ... on sale.

A are C. am
B. Is D. were
15.1 ... given a book by John
A is C. were
B. am D. are
16. All of the nurses nor All the medicine . good.
A were C. are
B. was D. am

17.1... writing a letter to my old friend

A. are C. was
B. were D.am
I8. Mathematics .. a difficult subject.
A is C. was
B. were D. are
I9. Here ... .. the music as we B as the words to the song
A, was C. were
B. is D. are

20.1t... . children who broke the windows

A was C is

B. were D. are




